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dipahami oleh siswa SMP jika diterapkan atau di integrasikan kedalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan menerapkan media pembelajaran
berbasis STEM (Sains, Teknologi, Enginering dan Mathematic) peserta
didik mampu meningkatkan efisiensi selama proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kefektifan modul berbasis STEM pada
materi tekanan zat dan penerapnnya dengan melakukan validasi kepada
pengajar SMP dan siswa SMP. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
Research and Development (R&D). Model yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan prinsip ADDIE yang meliputi analisis, desian dan
pengembangan. Subjek penelitian ini adalah dua orang guru IPA ditingkat

SMP yang memberikan penilaian terhadap modul berbasis STEM yang
sudah dikembangkan dan 10 siswa SMP sebagai instrumen untuk mengisi
lembar angket. Hasil validasi pertama mendapatkan nilai baik dengan
jumlah nilai akhir sebesar 3,00 dan validasi kedua mendapatkan nilai sangat
baik dengan jumlah nilai akhir sebesar 3,42. menurut validator pertama
kesan dari modul tersebut masih terlihat biasa namun memilki kelebihan
berupa isi barcode yang cukup membantu pemahaman siswa. Sedangkan
menurut validator kedua modul dengan tampilan yang cukup menarik dan
penamabahan barcode yang dapat membantu siswa memahami materi.

© 2022 Bagus Pratama, Dian Ayu Listiana, Karisma Anggi Sofiana, Mohammad Bayu Laksono.

PENDAHULUAN

Diera zaman sekarang ini, kebutuhan manusia dalam hal pendidikan menjadi suatu
kepentingan diseluruh dunia. Supaya terbentuk generasi yang maju dan berkopetensi. Apalagi
dalam dunia pendidikan sekarang, seseorang dituntut untuk memilki kecakapan abad 21 yang
mencakup beberapa kriteria seperti terampil dan berinovasi dalam proses belajar, dimana
seseorag harus mampu berfikir kritis sehingga dapat memecahkan suatu masalah serta
mampu berkolaborasi dengan baik. Aspek selanjutya yaitu mampu menguasai berbagai media,
teknologi, informasi dan komunikasi. Karena hal tersebut menjadi salah satu penunjang
dalam era modern ini. Selain itu, harus memilki kemampuan dalam mengambangkan diri,
beranggung jawab, mempunyai jiwa kepemimpinan dan lain sebagainya. Selain itu, di masa
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abad 21 peserta didik dituntut untuk mampu menguasai konsep dasar sains dan juga
matematika.

Dalam pembelajaran IPA ditingkat SMP, ketercapaian tujuan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, salah satunya modul ajar yang digunakan saat
pembelajaran. Peran modul ajar sangat mendominasi dalam kualitas pembelajaran yang
dilakuakan oleh guru, karena melalui bahan ajar tersebut pelaksanaan proses pembalajaran
antara guru dan peserta didik akan menjadi lebih mudah. Modul ajar merupakan salah satu
media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dan berisi beberapa bagian seperti materi,
metode, batasan serta cara membarikan evaluasi yang meninjau dari kemampuan peserta
didik dalam mencapai kompetensi yang didinginkan. Tentunya pengembangan modul ajar
dilakukan harus mengacu kepada kurikulum 2013 yang bertujuan membentuk peserta didik
seutuhnya menjadi manusia yang berkarakter pikiran, rasa dan karsa.

Depdiknas (2008) menyebutkan bahwa tujuan pengembangan modul yaitu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang efisien dan menarik, agar siswa mampu belajar
secara tuntas dan lebih aktif ketika membaca modul tersebut. Namun pada kenyataanya,
berdasarkan hasil pengamatan secara langsung menunjukkan bahwa modul yang tersedia
sekarang masih belum menarik dan berkerakter karena isi dari modul ajar tersebut masih
belum diimplementasikan dalam kehiduapan nyata. Sedangakan menurut Vellalba (2017)
meyatakan bahwa dalam kurikulum 2013 siswa diharuskan mampu menyelesaiakan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, banyak lembaga yang belum mengembangkan modul pembelajaran, maka
dari itu upaya pengembangan modul pembelajaran sangat diperlukan guna menunjuang
terbentuknya peserta didik yang berkaraker positif. Modul pembelajran terdapat banyak
sekali jenisnya, salah satu modul yang diterapkan pada pembalajaran yang bersifat
karakteristik dan inovatif yaitu pembelajaran berbasis .. Didalam pembelajaran STEM tingkat
dasar, peserat didik lebih didorong untuk mengaitkan antara ilmu sain dan enginerring.
Selanjutnya untuk jenjang yang tinggi lebih spesifik untuk mengerjakan tugas yang berbasis
proyek dari materi [embelajaran IPA dan kemudian di integrasikan sains, rekayasa, teknologi
dan matematika. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fani Zulaiha menjelaskan bahwa
dibeberapa SMP Negeri belum menerapkan pemelajaran sains yang di integrasikan dalam
teknologi dan matematika. Hal tersebut disebabkan karena waktu pembelajaran yang idak
cukup jika melakukan pembelajaran tersebut. Apalagi dalam kurikulum 2013 banyak materi
yang harus disampaikan oleh guru, sehingga biasanya guru lebih memilih meode ceramah
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Tingkat kemampuan berfikir kritis siswa yang masih rendah menjadi salah satu akibat
dari pembelajaran yang selalu mendominasi kepada guru. Seperti peelitian yang dilakukan
oleh khasani pada tahun 2019 memaparkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa pada
mates materi IPA yaitu sebesar 49, 29% yang tegolong kategori rendah. Dengan menerapkan
modul berbasis STEM ini diharapkan peserta didik menjadi lebih mandiri dala beljar.
Mengintegrasikan STEM dalam pembelajaran sangat membantu siswa untuk lebih menguasai
konsep atau prinsip teknologi. Hal ini termasuk inovasi baru dengan melakukan rekayasa.
Sehingga peerta didik tidak hanya belajar mengenai rumus atau matematika saja tapi juga
akan mengenaal teknologi yang berkaitan dengan materi pembahasan. Selain itu, model
STEM ini juga dapat membantu siswa untuk memahami anara ilmu dan penerapan
lingkungan sekitar.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, peneliti melakukan inovasi pembelajaran
dengan melakukan pengembangan modul berbasis STEM pada materi tekanan zat dan
penerapannya. Modul yang kami buat memuat beberapa aspek yang menarik seperti isi
materi, metode dan soal latihan. Modul ini berebeda dengan modul lainnya, karena dalamnya
terdapat scan barcode yang berisi video penjelasan ataupun penjelasan ulang secara deail.
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Sehingga dengan adanya modul ini, peserta didik diharapkan mampu belajar secara mandiri,
tanpa arahan dari guru dan tetap bertanggung jawab untuk menyelesaikan sampai tuntas.
Dengan semakin aktifnya siswa dalam pembelajaran, diharapkan dapat mempengaruhi
kualitas hasil belajar yang dapatkan oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kefektifan modul berbasis STEM pada materi tekanan zat dan penerapnnya
dengan melakukan validasi kepada pengajar SMP dan siswa SMP

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Research and Development (R&D). Model
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan prinsip ADDIE yang meliputi analisis,
desian dan pengembangan. Menurut kamal 2020 menjelaskan bahwa penelitian seperti ini
mempunyai tujuan untuk membuat desain, produk tertentu yang melewati proses rancangan,
percobaan dan perbaikan dalam capain kualitas dan standar tertentu. Obyek penelitian yang
dilakukkan adalah dengan modul bahan ajar yang berupa modul berbasis STEM pada pokok
bahasan Tekanan Zat dan penerapannya.

Dalam penelitian ini melibatkan para ahli sebanyak dua orang untuk menilai bagaimana
kelayakan dari modul dalam berdasarkan berbagai aspek yang ada didalamnya. Dan
melakukan uji respon pengguna sebanyak 10 orang peserta didik. Instrumen penelitian
menggunakan lembar validasi ahli, angket respon pengguna yaitu peserta didik. Teknik
analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis deskriptif yaitu menhitung rata-rata tiap
aspek pada validasi modul dengan mengubah data kuantitatif menjadi data kualitatif. Data
yang diperoleh pada validasi modul oleh para ahli adalah skor dari skala likert 4 (4,3,2,1)
dengan keterangan sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang. Rumus yang digunakan
untuk menghitung skor rata-raa nilai akhir yaitu

o ] Y.skor yang diperoleh
Nilai akhir =

Y skor item

Kriteria kelayakan instrumen media pembelajaran
Tabel 1. Kriteria validasi

No Interval Skor Keterangan
1 3,36-4,00 Sanga baik
2 2,51-3,25 Baik
3 1,76-2,50 Kurang Baik
4 1,00-1,75 Sangat kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami secara spesifik situasi sehingga perlu
merekrut lebih banyak siswa melalui penggunaan hasil tes dari wawancara, angket, atau
kuisioner. Untuk mengetahui permasalahan yang ada di media yang telah di buat, penulis
melakukan validasi oleh ahli media (dosen). Materi pendidikan yang digunakan saat ini
adalah yang mendukung guru dan siswa dalam mengembangkan konsep dan pemahaman
yang jujur yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan tidak menghalangi metode
pengajaran yang inovatif. Selanjutnya pada tahap analisi dilakukan analisis struktur materi,
indikator pencapaian kompetensi dan konsep. Analisis ini dilakukan kerja sama dengan
mahasiswa untuk menghasilkan modul yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan membantu
peserta didik tingkat lanjut dalam memahami materi pembelajaran. diskusi yang dilakukan
bersama oleh pembimbing antara lain berfokus pada konsep modul dengan melakukan
analisis silabus sesuai dengan kurikulum berdasarkan materi yang digunakan. Untuk
menentukan indikator kemahiran pengetahuan (IPK) dan tujuan pembelajaran yang akan
berlangsung di dalam modul, materi tekanan zat dianalisis berdasarkan keterampilan dasar
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yang ada dalam silabus. Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan karena akan dijadikan
sebagai acuan dalam proses pembelajaran dan juga fokus pada materi yang akan diajarkan
dari IPK dan tujuan pembelajaran didapatkan konsep-konsep utama yang akan di ajarkan
didalam modul. Nilai-nilai STEM yang diintegrasikan dalam modul juga didiskusikan
bersama pembimbing. Hasil diskusi berupa pemilihan nilai-nilai STEM pada materi yang
dipaparkan didalam modul sesuai dengan kurikulum 2013.

Perancangan

Tahap perancangan merupakan tahap awal penyusunan modul ajar dengan
mendiskusikan terlebih dahulu tahap atau langkah yang akan diambil kemudian menetapkan
susunan konten dalam modul ajar pada materi tekanan zat dan penerannya. Susunan tersebut
mencakup beberapa hal seperti judul , materi modul, latihan atau evaluasi dan juga nilai
STEM yang terkandung dalam materi tersebut. Penyusunan kegiatan belajar dalam modul
mengacu pada analisis kompetensi dasar tentang tekanan zat dan penerannya. Sehingga
kegiatan belajar terbagi menjadi empat tema yaitu kegiaan belajar | tentang tekanan pada
berbagai jenis zat, kegiatan belajar 11 tentang gaya apung, kegiatan belajar 111 tentang Hukum
pascal dan tekanan darah dan kegiatan belajar 1V tentang tekanan osmosis dan kapilaritas.

Penyusunan materi modul menggunakan sumber-sumber belajar yang relevan dengan
materi, seperti buku materi tekanan zat dan penerapannya, artikel atau jurnal dan referensi
pendukung lainnya. Hal utama yang harus diperhaaikan dala pembuatan modul adalah
tampilannya. Tampilan yang menarik, penuh warna disertai ilusrasi yang mendukung tentu
akan menarik minat baca peserta didik. Apalagi ditambah dengan sampul halaman bergambar
yang menarik akan lebih disukai peserta didik, sehingga mereka dapat memahami konten
materi yang dibaca sambil melihat gambar-gambar ilustrasi. Hal tersebut sudah menjadi salah
satu upaya peningkatan literasi peserta didik, karena seperti yang kita tahu bahwa literasi
anak-anak sekarang masih tergolong rendah dengan alasan malas untuk membaca.

Rancangan awal dalam pembuaan modul berbasis STEM ini yaitu menentukan
indikator capaian kompetensi yang digunakan sebagai acuan penjabaran materi. Selain itu
dalam modul ajar berbasis STEM ini juga dilengkapi dengan soal evaluasi atau tes
pemahaman berupa pilihan ganda didalam masing-masing tema dan ada bebrapa soal uraian
yang berguna agar peserta didik mampu bernalar kritis serta mampu memecahkan suatu
permasalahan. Selain penentuan indikator capaian kompetensi, perancangan layout modul
juga perlu disusun sedemikian rupa agar siswa menggunakan modul secara mandiri tanpa ada
bantuan oleh guru. Dalam modul berbasis STEM pada materi tekanan zat dan penerapnnya
ini ada beberapa komponen penyusun yang terdiri dari :

Sampul depan

Kata pengantar
Daftar isi

Daftar gambar
Deskripsi singkat

Kl dan KD

Petunjuk Penggunaan
Kegiatan Belajar
Evaluasi (Tes Pemahaman)
Glosarium

Daftar Pustaka

I.  Sampul Belakang

Kemudian lembar validasi yang ditujukan kepada ahli media juga dibuat pada tahap
perencanaan. Lembar validasi ahli media pembelajaran berisi pernyataan penilaian mengenai
komponen modul yang meliputi konten atau isi, tampilan, bahasa, dan penggunaan atau
penyajian. Pada lembar validasi ini, para ahli media diperkenankan memberi tanda ceklis
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pada rentangan skor 1 sampai empat dan terakhir jika sudah terkumpul nilainya maka
dilakukan rerata penilaian dengan cara skor yang diperoleh dibagi skor item dan
menghasilkan nilai akhir. Lembar validasi ahli media pembalajran terdiri dari 26 pertanyaan
dengan jumlah 2 orang ahli.

Kemudian dalam tahap perancangan juga membuat lembar tanggapan atau angket
peserta didik. Lembar penilaian ini dirancang guna untuk mengetahui sebarapa tingkat
efektivitas modul ajar berbaisis STEM dari sudut pandang peserta didik secara langsung.
Dengan begitu, kita akan tahu bagian mana yan sekiranya perlu perbaikan atau evaluasi.
Lembar tanggapan peserta didik terhadap modul STEM ini terdiri dari 10 pertanyaan yang
mencakup tentang penampilan, tingkat pemahaman, penyajian dan tingkat kesukaan.
Penilaian ini dilakukan oleh peserta didik SMP kelas 1X dengan jumlah 10 orang.
Pengembangan

Dalam tahap pengembangan ini kami melakuakan diskusi dengan dosen pengampu
untuk menentukan hal-hal yang perlu dikembangkan sebelum dilakuakan validasi oleh ahli
media pembelajaran. Modul berbasis STEM ini dikembangakn berdasarkan panduan
pengembagan bahan ajar yang meliputi banyak komponen penting. Selain itu, kami juga
melakukan pengembangan deng an menambah scan barcode didalam masing-masing materi.
Scan barkode ini berisi penjelasan detail materi bisa berupa video atau pemaparan materi
secara rinci. Apabila peserta didik belum terlalu paham dengan penjelasan yang tertulis
dalam halaman modul, siswa dapat men-scan barcode yang tersedia menggunakan handphone
dan akan muncul ilustrasi atau video yang berkaitan dengan subtema materi yang dipelajari.
Sehingga scan barcode membantu peserta didik untuk lebih memahami materi.

Dengan melakukan uji validasi serta revisi, diharapkan modul berbasis STEM pada
pokok bahasan materi tekanan zat dan penerapnnya ini sesuai atau valid ketika diterapkan
untuk siswa tingkat SMP kelas IX. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan modul ajar berbasis STEM berdasarakan pendapat tim ahli dan tanggapan peserta
didik sendiri.

Produk modul yang sudah direvisi dan diperbaiki selanjutnya divalidasi oleh 2 orang
ahli media yaitu guru yang berlatar belakang pendidikan IPA. Dalam lembar validasi ahli
media pembelajaran terdapat beberapa aspek seperti konten atau isi, tampilan, bahasa,
penggunaan dan penyajian. Validasi aspek kelayakan berupa konten atau isi terdiri atas 5
komponen penilaian seperti kesesuaian antara media pembelajaran dengan materi, berisi
materi yang sesuai dengan tujuan dan indikator yang ingin dicapai, mendorong siswa berfikir
kritis dan lain-lain. Validasi konten atau isi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian konsep
materi tekanan zat dengan batasan-batasan yangtelah ditentukan. Validasi aspek tampilan
memiliki 10 komponen penilaian seperti penilaian tentang cover modul, warna background,
pemilihan font, kesesuaian gambar dan lain sebagainya. Validasi tampilan ini bertujuan untuk
menilai kualitas desain modul berbaisis STEM secara keseluruhan dari cover depan hingga
belakang. Validasi kelayakan bahasa terdiri dari komponen penilaian yaiu penggunaan
bahasa yang mudah dipahami, penyusunan kalimat efektif serta ukuran dan bentuk yang
menarik. Validasi bahasa ini bertujuan untuk mengukur kualitas bahasa yang digunakan
dalam modul berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Validasi
kelayakan yang terakhir yaitu penggunaan dan penyajian yang memilki 6 aspek komponen
penilaian seperti media yang dikembangkan sesuai dengan minat belajar siswa, media dapat
mendorong berfikir kritis, media disajikan menarik dan lain-lain. Validasi penggunaan dan
penyajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kualitas media pebelajaran dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

Dalam penilaian ini terdapat 2 validator, menurut validator yang pertama modul
berbasis STEM ini sudah sesuai dengan KD 3.8 dan 4.8, artinya penyajian materi modul
sudah sesuai dengan subtansi materi tekanan zat dan penerapannya. Kemudian dalam aspek

PISCES : Proceeding of Integrative Science Education Seminar
Volume 2, 2" AVES, 2022 | p-ISSN 2808-5337 e-ISSN 2808-5345



Bagus Pratama, dkk/ ”Pengembangan Modul Berbasis STEM...” (2022) 95-103

konten atau isi secara garis besar validator memberi penilaian dengan skor 3 pada masing-
masing komponen, kecuali komponen nomer 3 mendapat penilaian 4. Sehingga konten materi
sudah dianggap baik oleh validator 1, namun yang lebih ditekankan yaitu mengenai
komponen nomer 4 tentang media modul dapat mendorong siswa untuk berfikir Kkritis.
Validator 1 memberi saran agar modul yang dibuat ini lebih menonjolkan kegiatan yang
membuat siswa berfikir kritis, dan juga dapat menumbuhkan minat peserta didik. Kemudian
untuk aspek tampilan semuanya mendapat penilaian skor 3, kecuali komponen nomer 13
tentang kejelasan gambar yang mendapat penialain 4 skor. Menurut validator pertama gambar
yang ada dalam modul sudah relevan dan menarik, kemudian warna-warnya juga menyatu
dengan gambar lain. Namun ada bebrapa krtitikan mengenai penataan teks karena masih ada
yang belum rapi, masih ada space kosong yang belum diisi sehingga terkesan kurang menarik
tidak ada gambar atau tulisan di halamn bawah. Selanjutnya penilaian aspek ketiga yaitu
tentang bahasa. Penilaian aspek bahasa terdapat 5 komponen yang masing-masing mendapat
penilaian 3 skor. Sehingga menerminkan bahwa bahasa yang digunakan dalam modul sudah
sesuai dengan PUEBI. Dan yang terakhir aspek penggunaan dan penyajian yang mendapat
penialaian skor 3 dan ada juga yang mendpaat skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berapa modul STEM ini dikembangkan dan disajikan sesuai dengan urutan
yang sistematis. Setelah semua komponen sudah dinilai selanjutnya menghitung rerata
penilaian sesuai dengan petunjuk dan didapatkan nilai akhir sejumlah 3,00. Berdasarkan
kriteria kelayakan, pembelajaran ini termasuk dalam katerori Baik.

Selanjutnya menurut validator yang kedua modul berbasis STEM ini juga sudah sesuai
dengan KD 3.8 dan 4.8, artinya penyajian materi modul sudah sesuai dengan subtansi materi
tekanan zat dan penerapannya. Validator kedua juga menyukai modul dengan tampilan yang
cukup menarik dan penambahan barcode yang dapat membantu siswa memahami materi.
Kemudian dalam aspek konten atau isi secara garis besar validator kedua memberi penilaian
dengan skor 4 pada masing-masing komponen, kecuali komponen nomer 5 tentang konten
materi yang dapat menumbuhkan minat dan antusias peserta didik mendapat penilaian 3.
Karena didalam modul tersebut menurut validator kedua masih belum terlihat jelas konten
yang dapat menumbuhkan minat dan antusias peserta didik namun untuk komponen penialain
lain sduah dianggap baik dan sesuai. Kemudian untuk aspek tampilan semuanya mendapat
penilaian skor 4, hal ini mencerminkan bahwa konponen dalam modul sudah lengkap seperti
cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi dan daftar pustaka. Selain itu, terdapa
kesesuaian antara warna background denga warna tulisan, ketepatan pemilihan font dan
konten juga sesuai dengan usia tingkat SMP. Selanjutnya penilaian aspek ketiga yaitu tentang
bahasa. Penilaian aspek bahasa terdapat 5 komponen yang masing-masing mendapat
penilaian yang berbeda-beda. Untuk komponen tentang penggunaan bahasa sesuai PUEBI
dan ukuran/ bentuk fornt mendapat nilai skor 4. Sedangkan komponen tentang penyusunan
kalimat efektif itu mendapat nilai skor 3. Validator kedua memberi saran untuk meyusun
kalimat dengan efektif agar mudah dipahami oleh peserta didik. Dan yang terakhir aspek
penggunaan dan penyajian yang mendapat penialaian skor 3 dan ada juga yang mendpaat
skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berapa modul STEM ini
dikembangkan dan disajikan sesuai dengan urutan yang sistematis, namun masih perlu
pengembangan lebih lanjut, agar modul ini menjadi media pembelajaran yang seuai dengan
harapan. Setelah semua komponen sudah dinilai selanjutnya menghitung rerata penilaian
sesuai dengan petunjuk dan didapatkan nilai akhir sejumlah 3,42. Berdasarkan kriteria
kelayakan, pembelajaran ini termasuk dalam katerori Sangat Baik.

Uji coba dilaksanakan secara terbatas kepada 10 peserta didik kelas IX Madrasah
Tsanawiyah Darul Huda Mayak Ponorogo . Peserta didik dipilih sebagai responden karena
dianggap sebagai pengguna modul dan objek ukuran keberhasilan pada proses pembelajaran
IPA di sekolah. Peserta didik diberi penjelasan (quick review) mengenai gambaran umum
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tentang modul, isi dan inovasi yang telah ada di dalamnya yang kerkaitan dengan tekanan zat
dan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian peserta didik diberikan
modul dan diminta untuk mempelajari modul secara umum dan terperinci untuk kemudian
peserta didik di beri lembar kuisioner yang berisi angket pendapat peserta didik mengenai
modul. Selanjutnya peserta didik di minta untuk mengisi lembar kuisioner sesuai atas
pendapat mereka masing-masing berdasarkan tolok ukur yang telah ada dalam kusioner
angket siswa. Kegiatan ini di tujukan agar peserta didik dapat memberikan penilaian modul
secara keseluruhan menggunakan lembar respon peserta didik.

Peserta didik menilai bahwa modul modul berbasis STEM sudah bagus dan menarik
untuk di gunakan sebagai bahan ajar IPA di sekolah. Modul juga dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan sehingga peserta didik maupun orang lan yang menggunakannya akan paham
mengenai isi materi dan kegunaan adanya barcode yang di tampilkan. Kemudian lebih dari
pada itu, mereka menyayangkan akan harga satuan modul tersebut yang terbilang mahal di
atas pandangan ekonomi masyarakat umum. Harapan peserta didik akan ada inovasi buku
mata pelajaran yang lebih ekonimis sehingga tidak menjadi suatu beban ekoomi masyarakat
menengah kebawah.

Peserta didik memberikan respon yang cukup posistif dengan persentase rata-rata
tanggapan peserta didik yaitu 92 %. Berdasarkan kriteria presentase tanggapan yang di
peroleh maka modul dikategorikan sangat baik. Menurut beberapa tanggapan dari peserta
didik bahwa modul STEM dapat menambah wawasan serta memotivasi peserta didik untuk
belajar mandiri karena tampilan modul yang menarik. Selain itu, tahapan STEM yang
digunakan didalam modul memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari didalam modul.

Pada saat melakukan respon pengguna peserta didik mengaku mengalami kesulitan
diawal mengenai pengembangan literasi dan kemampuan sains yang dilakuan. Dua orang
diantara mereka mengaku bahwa belum pernah memperlajari modul dengan berbasis STEM.
Namun setelah kami memberikan mereka gambaran awal dan di lanjutkan dengan
mempelajari modul yang kami buat, mereka menyatakan bahwa ada cara pandang baru
mengenai pemahaman materi basis pengembangan modul dan kandungan isi materi tersebut.
Hal ini sesuai juga dengan penilitian yang dilakukan oleh Nailul Khairiyah pada tahun 2018
dimana peserta didik yang melakukan uji coba pembelajaran STEM mengalami kesulitan
pada pengembangan literasi pengetahuan sains (Khoiriyah : 2018) juga Nidaul yang
menjabarkan bahwa apabila salah seorang peserta didik kesulitan menghubungkan antar ilmu
maka akan kurang mendapatkan manfaat dari nilai STEM. (Khairiyah : 2019)

Selain itu respon positif terhadap modul pembelajaran yang diberikan oleh pengguna
juga sesuai dengan penelitian oleh Irma pada tahun 2015 pada penelitiannya mengenai Ballon
Powered Car sebagai media pemebelajaran berbasis STEM, pada penelitiannya pembelajaran
STEM mampu meningkatkan motivasi dan kreasi dalam belajar IPA dan mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terutama dalam konsentrasi gerak lurus (Suwarma :
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Syukri pada tahun 2013 mengenai pengembangan
modul Escit yaitu modul pembelajaran kewirausahaan menggunakan model STEM yang
menunjukkan bahwa guru dan peserta didik pada sekolah dasar dan menegah secara
keseluruhan memberikan respon yang positif serta mampu meningkatkan minat pesera didik
terhadap sains dan juga kemahiran dalam berwirausaha (Syukri : 2013)

Adapun catatan responden yang kurang baik terletak pada adanya barcode dan soal-soal
yang ada. Penggunaan isi barcode kurang begitu relevan untuk digunakan pada sekolah yang
meliki basis utama pondok pesantren. Sebab di dalam pondok pesantren penggunaan alat
elektronik terutama handphone sangat di minimalisir, sehingga peserta didik tidak dapat serta
merta dengan mudah mengakses isi barcode yang ada di dalam modul. Selanjutnya soal-soal
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yang adaa kurang variatif dan terkesan mirip dengan soal-soal pada modul lain sehingga
antusiasme peserta didik dalam mengerjakan soal-soal tersebut sama dengan sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPA
ditingkat SMP, ketercapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting, salah satunya modul ajar yang digunakan saat pembelajaran. Namun banyak
lembaga yang belum mengembangkan modul pembelajaran secara maksimal. Sehingga
dalam penelitian ini kami megembangkan inovasi baru yaitu modul berbasis STEM atau
Science, Technology, Enginerring dan Mathemaics yang nantinya akan berisi integrasi antar
ilmu yang berkaitan.

Hasil validasi pertama mendapatkan nilai baik dengan jumlah nilai akhir sebesar 3,00
dan validasi kedua mendapatkan nilai sangat baik dengan jumlah nilai akhir sebesar 3,42.
menurut validator pertama kesan dari modul tersebut masih terlihat biasa namun memilki
kelebihan berupa isi barcode yang cukup membantu pemahaman siswa. Sedangkan menurut
validator kedua modul dengan tampilan yang cukup menarik dan penamabahan barcode yang
dapat membantu siswa memahami materi. Kemudian untuk persentase rata-rata tanggapan
peserta didik yaitu 92 %. Berdasarkan kriteria presentase tanggapan yang di peroleh maka
modul dikategorikan sangat baik. Menurut beberapa tanggapan dari peserta didik bahwa
modul STEM dapat menambah wawasan serta memotivasi peserta didik untuk belajar
mandiri karena tampilan modul yang menarik. Selain itu, tahapan STEM yang digunakan
didalam modul memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari didalam
modul.
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